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Di media sosial, kita mungkin menemukan video dan gambar hewan peliharaan yang 

sangat lucu sehingga dapat menghilangkan stres dan membuat kita tersenyum. Tapi, 

tahukah Anda kalau hewan peliharaan bisa memberi manfaat lebih bagi manusia 

selain sekadar menghilangkan stres? 

Sebuah studi mengenai hubungan hewan peliharaan dan kesehatan manusia 

menunjukkan bahwa kepemilikan hewan peliharaan dan interaksi dengan hewan 

peliharaan berhubungan dengan berbagai hasil yang menguntungkan secara fisik [1]. 

Misalnya, penelitian terhadap 618 sampel di Amerika Serikat menemukan bahwa 

remaja yang memiliki anjing peliharaan melaporkan tingkat aktivitas fisik yang lebih 

tinggi [2]. Penelitian lain di Australia menunjukkan bahwa remaja yang melakukan 

aktivitas berjalan-jalan dengan anjing dan bermain dengan hewan peliharaan lebih 

memenuhi rekomendasi aktivitas fisik nasional dibandingkan mereka yang tidak 

memelihara hewan [3]. American Heart Association bahkan menyimpulkan bahwa 

kepemilikan hewan peliharaan, khususnya kepemilikan anjing, berhubungan dengan 

penurunan risiko penyakit kardiovaskuler [4]. 

 

Selain dampak fisik, terdapat bukti yang mendukung dampak positif kepemilikan 

hewan peliharaan terhadap kesehatan mental, terutama di kalangan kelompok 

masyarakat kurang beruntung. Rhoades, Winetrobe, dan Rice [5] menemukan bahwa 

tunawisma yang memiliki hewan peliharaan di Los Angeles memiliki lebih sedikit 

gejala depresi dan kesepian dibandingkan tunawisma yang tidak memiliki hewan 

peliharaan. Sementara itu, veteran militer Amerika Serikat yang menderita HIV/AIDS 

berpendapat bahwa anjing membantu meningkatkan kesejahteraan mereka melalui 

aktivitas fisik, persahabatan, tanggung jawab, dan pengurangan stres [6].  

Untuk populasi normal, memiliki hewan peliharaan dapat menciptakan peluang bagi 

pemiliknya untuk membentuk hubungan sosial baru, yang darinya mereka dapat 

menerima dukungan sosial (misalnya: dukungan emosional, informasional, penilaian, 

dan instrumental) [7]. Selain itu, orang dengan keterikatan yang lebih besar pada 



hewan peliharaan selama masa kanak-kanak juga melaporkan empati yang lebih 

tinggi terhadap hewan [8]. 

Namun, memiliki hewan peliharaan tidak selalu membawa hasil yang baik. Sebuah 

penelitian baru-baru ini terhadap 263 warga Australia menemukan bahwa memiliki 

hewan peliharaan dapat menjadi beban selama pandemi COVID-19, sehingga 

mengakibatkan kualitas hidup yang lebih buruk. Hasil ini mungkin disebabkan oleh 

kekhawatiran dalam memenuhi kebutuhan sosial dan perilaku hewan peliharaan 

selama kondisi lockdown. Penelitian ini juga menunjukkan tidak ada hubungan antara 

kepemilikan hewan peliharaan dan kesepian [9]. Dalam skenario lain, kepemilikan 

hewan peliharaan berdampak negatif terhadap peluang para tunawisma untuk 

memanfaatkan layanan perumahan dan pencarian kerja [5]. 

Interaksi hewan-manusia (khususnya kepemilikan hewan peliharaan) memiliki sisi 

positif dan negatif tergantung pada konteks dan pola pikir masyarakat [10,11]. 

Memiliki hewan peliharaan ibarat membuka diri terhadap informasi terkait hewan 

[12]. Jika masyarakat merasakan manfaat dari informasi tersebut (misalnya berjalan-

jalan dengan anjing dan bermain dengan hewan peliharaan), mereka cenderung 

mengakui dan menerima manfaat yang diberikan oleh hewan peliharaan. Jika tidak, 

mereka mungkin akan merasa tidak nyaman dan menganggap memelihara hewan 

sebagai hal yang merugikan (misalnya: kekotoran, kebisingan). Khususnya, penelitian 

tentang dampak kepemilikan hewan peliharaan sebagian besar dilakukan di negara-

negara Barat, di mana masyarakat umumnya mempunyai kesan baik terhadap hewan 

peliharaan. Di beberapa budaya Asia, hewan peliharaan sering kali distigmatisasi 

sebagai hewan yang tidak sehat, sehingga dampak positif dari memiliki hewan 

peliharaan yang ditemukan di negara-negara Barat mungkin tidak berlaku di budaya 

lain. 
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